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ABSTRAK

Abstrak: Pendekatan deep learning menekankan keterlibatan aktif individu dalam proses
belajar, penguasaan pengetahuan yang memadai, serta keingintahuan tinggi terhadap materi
pembelajaran. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam memahami dan
menerapkan konsep deep learning dalam pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan melalui
metode pelatihan dan pendampingan yang dirancang untuk membantu guru BK
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis deep learning guna meningkatkan
pemahaman dan kreativitas siswa. Sasaran kegiatan ini adalah guru BK jenjang SMP yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) Kota Yogyakarta,
dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian
pretest dan posttest untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap konsep deep
learning. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pemahaman guru
BK dari 81,36 sebelum pelatihan menjadi 90,70 setelah pelatihan, atau meningkat sebesar
11,48%. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan kompetensi
guru BK serta mendukung terciptanya ekosistem sekolah yang kondusif bagi penerapan deep
learning, khususnya dalam layanan BK.

Kata Kunci: Peran BK, Pendekatan Deep Learning, Pengembangan Potensi Siswa,
Pendampingan Psikologis, Pembelajaran Bermakna.

Abstract: The deep learning approach emphasizes active individual engagement in the learning
process, adequate mastery of knowledge, and a high level of curiosity toward learning
materials. This Community Service Program (PKM) aims to enhance the competence of
guidance and counseling teachers in understanding and applying the concept of deep learning
in educational practice. The program was implemented through training and mentoring
methods designed to assist guidance and counseling teachers in developing deep learning-based
Instructional strategies to improve students’ understanding and creativity. The target
participants were junior high school guidance and counseling teachers who are members of the
Guidance and Counseling Teachers Association (MGBK) of Yogyakarta City, with a total of 50
participants. Program evaluation was conducted using pretests and posttests to measure
participants’ understanding of the deep learning concept. The analysis results indicate an
Increase in the average comprehension score of guidance and counseling teachers from 81.36
before the training to 90.70 after the training, representing an improvement of 11.48%. These
findings demonstrate that the training was effective in enhancing the competence of guidance
and counseling teachers and in supporting the creation of a conducive school ecosystem for the
Implementation of deep learning, particularly within guidance and counseling services.

Keywords: The Role of Guidance and Counseling, Deep Learning Approach, Student Potential
Development, Psychological Support, Meaningful Learning.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, pendekatan
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan menjadi kebutuhan utama
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Salah satu
pendekatan yang banyak mendapat perhatian adalah deep learning yang
menekankan pemahaman mendalam, keterkaitan konsep, serta kemampuan
berpikir kritis (Hasanah & Pujiati, 2025; Dwijantie, 2025). Deep learning
ditandai dengan adanya niat dari siswa untuk benar-benar memahami
materi, bukan sekadar menghafal (Syayidah & Sodik, 2025). Siswa didorong
untuk menemukan makna dari informasi yang dipelajari, menghubungkan
konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta
membedakan ide-ide baru dari konsep yang sudah ada (Arif et al. 2025).
Selain 1tu, siswa dilatih untuk mengevaluasi informasi secara kritis dan
mampu mengidentifikasi tema, pola, serta konsep-konsep kunci dalam suatu
topik pembelajaran (Fry et al., 2009). Telebih lagi, pendekatan deep learning
didasari oleh keterlibatan individual yang aktif dalam proses belajar,
didukung oleh pengetahuan awal yang memadai serta tingkat keingintahuan
yang tinggi terhadap materi pelajaran (Ganda et al., 2014).

Prinsip utama deep learning dalam Kurikulum Merdeka mencakup
kebermaknaan (meaningful), kesadaran penuh (mindful), dan keceriaan
(joyful) dalam belajar. Mindful learning menekankan pentingnya kesadaran
penuh dalam proses belajar. Peserta didik diajak hadir secara utuh dalam
aktivitas belajar, mengelola fokus dan emosi mereka dengan baik (Diputera,
Zulpan & Eza, 2024). Sementara itu, meaningful learning mengutamakan
keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Materi
menjadi kontekstual, dan peserta didik memahami relevansi pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari (Mystakidis, 2021). Adapun joyful learning
menjadikan proses belajar menyenangkan dan emosional. Peserta didik tidak
hanya menerima pengetahuan, tetapi juga merasa bahagia dan termotivasi
dalam mengalaminya (Yasid, 2025; Kurniawan, 2025). Dalam pendekatan
ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi berpartisipasi
secara sadar untuk mengeksplorasi, mempertanyakan, dan merefleksikan
materi yang dipelajari. Penelitian Jiang (2022) menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam pembelajaran mendalam memiliki pemahaman
konseptual yang lebih kuat, motivasi belajar yang lebih tinggi, serta
kemampuan penerapan pengetahuan yang lebih baik dalam situasi nyata.
Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam deep
learning turut memperluas aksesibilitas sumber belajar, memungkinkan
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan terpersonalisasi (Turmuzi,
2025).

Selain itu, pendekatan deep learning mampu mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan baru dengan
pemahaman yang telah dimiliki serta menerapkannya dalam berbagai
konteks (Hussain et al, 2021). Pendekatan ini juga menekankan pentingnya
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keterlibatan aktif siswa, pemikiran kritis, serta refleksi diri dalam proses
belajar (Biggs & Tang, 2011). Namun, dalam implementasinya, pendekatan
deep learning menghadapi sejumlah tantangan, terutama bagi guru
bimbingan dan konseling (BK) yang berperan dalam membantu siswa
memahami gaya belajar, mengelola motivasi, serta mengatasi hambatan
personal maupun akademik. Guru BK memiliki peran strategis dalam
mendukung perkembangan sosial dan emosional dan kemandirian belajar
siswa, yang merupakan prasyarat penting dalam pembelajaran mendalam
(Gysbers, 2013). Guru BK sering kali perlu menyesuaikan strategi layanan
agar mampu mendukung proses pembelajaran mendalam, seperti membantu
siswa mengembangkan keterampilan metakognitif, kemandirian belajar, dan
kemampuan refleksi, yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan akademik siswa (Zimmerman, 2002). Oleh karena itu, peran
guru BK sebagail mitra utama dalam menciptakan ekosistem pembelajaran
yang kondusif sangat krusial, sehingga diperlukan pelatihan yang relevan
untuk meningkatkan kompetensi dalam memfasilitasi penerapan deep
learning di sekolah.

Mitra dalam kegiatan PkM ini yaitu guru-guru bimbingan dan konseling
di tingkat Sekolah Menengah Pertama yang tergabung dalam Musyawarah
Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) SMP di Kota Yogyakarta. Hasil
wawancara dengan guru BK di Kota Yogyakarta menjelaskan bahwa
beberapa guru BK masih mengalami keterbatasan dalam memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip deep learning dalam pembelajaran. Selain itu,
beberapa guru BK di SMP Kota Yogyakarta memiliki tingkat pemahaman
dan keterampilan rendah dalam mendukung deep learning. Terlebih lagi,
minimnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung deep Ilearning.
Penelitian Basri (2018) menjelaskan masih banyak guru BK yang belum
memaksimalkan penggunaan media teknologi dalam layanan bimbingan dan
konseling. Kemampuan guru BK belum maksimal dikarenakan sekolah
belum mampu menyediakan fasilitas yang selaras dengan tuntutan
perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat (Venty et al., 2025).
Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan pelatihan untuk guru
BK dalam mendukung implementasi deep learning.

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) memberikan pelatihan
peran guru BK dalam mendukung implementasi deep learning merupakan
salah satu upaya strategis untuk menjawab berbagai permasalahan yang
dihadapi guru BK, terutama terkait keterbatasan pemahaman konsep serta
belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam layanan bimbingan dan
konseling. Melalui pelatihan ini, guru BK diharapkan memperoleh
kompetensi yang lebih baik dalam memfasilitasi pembelajaran yang
bermakna, mendorong kemampuan metakognitif siswa, serta menciptakan
suasana layanan konseling yang lebih adaptif. Dengan demikian, pelatihan
ini tidak hanya menjadi solusi praktis atas kebutuhan peningkatan
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kapasitas guru BK, tetapi juga menjadi langkah penting dalam memperkuat
ekosistem sekolah yang mendukung pembelajaran mendalam.

Relevansi sekaligus pentingnya pelatihan tersebut semakin ditegaskan
oleh sejumlah studi yang mendukung keberhasilan dari penerapan Guru BK
dalam implementasikan pendekatan deep learning. Supriyanto, Hidayah &
Sari (2020) menunjukkan bahwa melalui pendekatan deep learning mampu
meningkatkan motivasi intrinsik siswa serta memperkuat keterlibatan
dalam proses belajar. Sementara itu, studi Wang & Chen (2021) menemukan
bahwa guru BK yang terlibat dalam pelatihan deep learning memiliki
peningkatan signifikan dalam keterampilan memfasilitasi refleksi,
kemampuan metakognitif, serta penggunaan strategi konseling yang lebih
kreatif dan responsif. Temuan lain dari Rahmadani (2022) menunjukkan
bahwa pelatihan yang mengintegrasikan pengalaman bermakna dan
aktivitas yang menyenangkan membantu guru BK menciptakan layanan
yang lebih humanis, kolaboratif, dan mendukung tercapainya pembelajaran
mendalam di sekolah. Dengan demikian, pelatihan deep learning yang
berorientasi pada joyful dan meaningful learning menjadi strategi penting
untuk memperkuat peran guru BK dalam membangun budaya belajar yang
positif, reflektif, dan bermakna bagi siswa.

Oleh karena itu perlu diadakan pelatihan kepada guru-guru bimbingan
dan konseling yang tergabung dalam Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling (MGBK) SMP di Kota Yogyakarta berfokus pada peran guru
bimbingan dan konseling untuk mendukung implementasi deep learning.
Tujuan Kegiatan Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru BK dalam memahami dan menerapkan konsep deep
learning dalam pembelajaran. Melalui pelatihan yang diberikan, guru BK
diharapkan mampu: mengembangkan strategi pembelajaran berbasis deep
learning dengan meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa. Adanya
program ini, diharapkan terjalin sinergi antara dunia akademik dan dunia
pendidikan dalam menciptakan sistem pembelajaran yang lebih adaptif,
inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

B. METODE PELAKSANAAN

Sasaran kegiatan ini yaitu guru BK yang tergabung di MGBK SMP Kota
Yogyakarta. Dalam kegiatan pelatihan ini, tim penelitian PkM FIP UNY
bekerja sama dengan MGBK SMP Kota Yogyakarta. Peserta dalam pelatihan
ini sebanyak 50 orang. Penentuan dan seleksi peserta sepenuhnya menjadi
tanggung jawab pengurus harian MGBK, dengan mempertimbangkan
representasi guru BK dari berbagai sekolah di Kota Yogyakarta.

Metode pelatihan yang diterapkan menggunakan teknik pelatihan dan
pendampingan, yaitu selama kegiatan pelatihan, peserta diperkenalkan,
dilatih, serta didampingi secara berkelanjutan dalam memahami dan
menerapkan strategi yang efektif dalam menciptakan ekosistem sekolah
yang mendukung penerapan deep learning, khususnya dalam layanan
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bimbingan dan konseling (BK). Kegiatan pelatihan dirancang dalam tiga

tahapan utama, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui

pendekatan ini, guru BK diharapkan mampu memfasilitasi siswa untuk

memperoleh pemahaman yang komprehensif melalui pengalaman belajar

yang bermakna, perhatian yang terfokus, serta aktivitas pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan. Adapun indikator dan kriteria keberhasilan

pada kegiatan PkM ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Evaluasi

No

Tahap

Kegiatan

Metode

1.

Pra
Kegiatan

Sebelum kegiatan pendampingan
dilaksanakan, tim pelaksana melakukan
1dentifikasi awal terhadap pemahaman
dan keterampilan peserta mengenai
deep learning. I1dentifikasi ini dilakukan
melalui pemberian  pre-test yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat pemahaman awal peserta
mengenai deep learning.

Pre-test

2.

Pelaksanaan

Pada tahap ini, peserta diberikan materi
dan pendampingan yang mencakup
aspek konseptual serta keterampilan
praktis dalam implementasi deep
learning di sekolah. Materi pelatihan
meliputi:
1. Konsep tentang deep learning dalam
konteks pendidikan dan layanan
bimbingan dan konseling

2. Membangun strategi efektif dalam

menciptakan ekosistem sekolah yang
mendukung penerapan deep learning,
khususnya dalam layanan bimbingan
dan konseling

3. Peran guru bimbingan dan konseling

dalam mendukung implementasi
deep learning di sekolah.

—

Ceramah

2. Diskusi
Interaktif

3. Tanya jawab

4. Pendampingan

3.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur

efektivitas pelatihan serta
perkembangan peserta dalam
memahami materi yang telah

disampaikan oleh TIM. Evaluasi
mencakup tiga aspek, yaitu pemberian
post-test, observasi, dan penugasan.

1. Post-test
2. Observasi
3. Penugasan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pra Kegiatan

Pra kegiatan dilaksanakan sebagai tahap awal untuk memastikan
pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan guru bimbingan dan
konseling. Tahap ini diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui
wawancara dan observasi guna mengetahui tingkat pemahaman, sikap, dan
keterampilan guru BK dalam menerapkan prinsip-prinsip deep learning.
Hasil analisis menunjukkan adanya keterbatasan pemahaman, rendahnya
keterampilan teknis, serta kurang optimalnya pemanfaatan teknologi dalam
mendukung layanan bimbingan dan konseling. Berdasarkan temuan
tersebut, disusunlah program pelatihan yang berfokus pada peningkatan
kompetensi guru BK, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan, agar mampu berperan strategis dalam menciptakan ekosistem
sekolah yang mendukung implementasi deep learning. Dengan adanya tahap
pra kegiatan ini, pelaksanaan pelatihan dapat berlangsung lebih terarah,
relevan dengan kebutuhan, serta memberikan dampak nyata bagi penguatan
peran guru BK di sekolah.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan dimulai dengan penyampaian
materi mengenai konsep dasar deep learning dalam pendidikan; membangun
strategi efektif dalam menciptakan ekosistem sekolah yang mendukung
penerapan deep larning, khususnya dalam layanan bimbingan dan konseling
dan peran guru bimbingan dan konseling dalam mendukung implementasi
deep learning di sekolah. Setelah itu, peserta diberikan kesempatan untuk
berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait tantangan yang mereka hadapi
dalam mendukung implementasi deep learning di sekolah. Kegiatan
dilanjutkan dengan sesi praktik, di mana guru BK dilatih untuk menerapkan
strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis deep learning serta
memanfaatkan teknologi yang dapat menunjang layanan konseling. Selama
proses pelatihan, peserta mendapatkan pendampingan secara intensif agar
mampu menguasal keterampilan yang diperlukan. Selain itu, dilakukan
simulasi layanan bimbingan dengan pendekatan deep learning untuk
memperkuat pemahaman dan keterampilan yang diperoleh. Pada akhir
kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan
sekaligus memberikan umpan balik bagi peserta sehingga dapat terus
mengembangkan kompetensinya di sekolah masing-masing. Berikut
merupakan dokumentasi kegiatan PkM peran guru bimbingan dan konseling
dalam mendukung implementasi deep learning, seperti terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Pemaparan Materi

Gambar 1 menunjukkan suasana pelaksanaan PKM peran guru
bimbingan dan konseling untuk mendukung implementasi deep learning.
Dalam sesi ini, narasumber sedang memberikan pemaparan materi
mengenal konsep deep learning serta implementasinya dalam layanan BK.
Para peserta yang terdiri dari guru BK tampak antusias menyimak materi,
mencatat poin penting, dan terlibat aktif dalam sesi tanya jawab.
Pemaparan dilakukan menggunakan media presentasi digital untuk
mendukung visualisasi materi yang disampaikan.

_— -
Gambar 2. Antusias Peserat dalam Kegiatan PKM

Gambar 2 memperlihatkan antusiasme tinggi para peserta saat
mengikuti kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) peran
guru bimbingan dan konseling untuk mendukung implementasi deep
learning. Tampak para guru BK aktif mencatat poin-poin penting dari
materi yang disampaikan, serta terlibat langsung dalam sesi tanya jawab
dan praktik penyusunan RPL. Beberapa peserta terlihat mengangkat
tangan untuk bertanya, menunjukkan keterlibatan yang positif dalam
memahami materi.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelatihan serta
mengukur sejauh mana tujuan kegiatan tercapai. Evaluasi dilaksanakan
melalui tes pemahaman sebelum dan sesudah pelatihan (pretest dan posttest)
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan guru BK mengenai konsep
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deep learning dalam bimbingan dan konseing. Selain itu, dilakukan
observasi selama kegiatan guna menilai sikap, partisipasi, dan keterampilan
peserta dalam mempraktikkan strategi layanan bimbingan dan konseling
berbasis deep learning. Adapun hasil uji statistika deskriptif pada pelatihan
yang berfokus pada peran guru bimbingan dan konseling dalam mendukung
implementasi deep learning di sekolah, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Statistika Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretest 50 70 90 81.36 5.806
posttest 50 80 100 90.70 6.048
Valid N (listwise) 50

Bardasarkan hasil analisis SPSS, terdapat peningkatan skor rata-rata
pemahaman guru BK dari 81,36 sedangkan hasil rata-rata setelah diberikan
perlakuan sebesar 90,70 atau sebesar 11,48 %. Hal in1 menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi guru BK dalam memahami konsep dan penerapan
deep learning. Peningkatan tersebut mencakup aspek pemahaman, sikap,
dan keterampilan guru BK dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip deep
learning ke dalam layanan bimbingan dan konseling. Temuan ini sejalan
dengan teori bahwa pembelajaran berbasis deep learning mampu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, serta adaptif, yang juga
relevan dalam praktik bimbingan dan konseling di sekolah (Hidayat et al,
2025). Melalui pelatihan yang disertai pendampingan, guru BK tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan praktis
dalam menerapkan strategi yang berbasis deep learning. Hal ini selaras
dengan pelatihan yang diberikan oeh Rakhmawati, Yulienjatiningsih &
Suyati (2025) bahwa pelatiha ini penting bagi para guru untuk mulai
mempertimbangkan potensi deep learning sebagai metode dalam
meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan konseling dan membuka
wawasan terhadap kemungkinan penerapannya dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era digital, khususnya dalam konteks Generasi Z.
Dengan demikian, guru BK dapat berperan lebih strategis sebagai fasilitator,
motivator, sekaligus mitra guru mata pelajaran dalam menciptakan
ekosistem sekolah yang mendukung implementasi deep learning (Prawiyogi
& Rosalina, 2025).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan peningkatan kompetensi guru BK dalam mendukung
implementasi deep learning terbukti efektif. Hal ini dapat dibuktikan pada
aspek kognitif, pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman guru BK
terhadap konsep, prinsip, dan penerapan deep learning dalam layanan
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bimbingan dan konseling. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan
skor rata-rata pemahaman guru BK dari 81,36 sebelum pelatihan menjadi
90,70 setelah pelatihan, atau meningkat sebesar 11,48%. Pada aspek sikap,
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelatihan berlangsung.
Hal ini1 tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam setiap sesi diskusi,
kerja kelompok, serta kesediaan untuk berbagi pengalaman terkait
penerapan pendekatan deep learning dalam layanan bimbingan dan
konseling. Sebagai saran, diharapkan pelatihan yang diberikan dapat terus
dikembangkan melalui praktik berkelanjutan di sekolah. Selain itu, guru BK
diharapkan aktif berkolaborasi dengan guru mata pelajaran guna
mendukung terciptanya pembelajaran berbasis deep learning.
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